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Abstract
The following article examines the thought of the hadith of
Mahmud Abu Rayyah. His thoughts and views on the sunnah
of the Prophet SAW are listed in two of his works, Adwa ’ala
al-Sunah al-Muhammadiyah, and Shaykh al-Mudhirah: Abu
Hurayrah al-Dawsi. This paper examines his thoughts on
hadith, as well as critiques the number of negative views of the
prophet's hadith regarding the bi al-ma’na history, and the
credibility of Abu Hurayrah as the largest hadith collector. This
study aims to criticize the negative views of Abu Hurayrah and
those who believe in it, and want to show that there has been
confusion in Abu Hurayrah's thinking in criticizing Abu
Hurayrah. This research is library research. The method is
qualitative as data analysis. The results show that there are
errors and defects in thinking, how can a hadith that looks odd
and unreasonable, as well as a narration error, immediately
Justifies and asks for accountability and accuses Abu Hurayrah.
Whereas in a hadith there is a series of narrators which it is
possible for each narrator to make mistakes. So it is very unfair
if all the blame and accusations are directed at this cat lover.
This research also shows that it is reasonable, scientific and
possible, for Abu Hurayrah to be the largest collector of hadith
compared to other companions.
Kata Kunci: Abu Hurayrah, Riwayat bi al-Ma’na, Abu Rayyah.

Abstrak
Artikel berikut mengkaji pemikiran hadis Mahmud Abu
Rayyah. Pemikiran dan pandangannya tentang sunnah Nabi
SAW tercantum dalam dua karyanya, Adwa‘ ‘ala al-Sunnah al-
Muhammadiyah, dan Syaikh al-Mudhirah: Abu Hurayrah al-
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Dawsi. Tulisan ini mengkaji pemikirannya tentang hadis,
sekaligus melakukan kritik balik atas sejumlahnya pandangan
negatifnya akan hadis nabi mengenai riwayat b7 al-ma’na, dan
kredibilitas Abu Hurayrah kolektor hadis terbanyak. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkritik balik pandangan negatif Abu
Rayyah dan yang mengamininya, serta ingin menunjukan
bahwa telah terjadi kerancuan berfikir Abu Rayyah dalam
mengkritik Abu Hurayrah. Penelitian ini bersifat kepustakaan
(library research) dengan metode kualitatif sebagai analisis
datanya. Hasil penelitian menunjukan, bahwa terdapat
kekeliruan dan kecacatan berfikir, bagaimana bisa sebuah hadis
yang terlihat ganjil dan tidak masuk akal, serta adanya
kesalahan periwayatan, langsung menjustifikasi dan meminta
pertanggung jawaban serta menuduh Abu Hurayrah. Padahal
dalam suatu hadis terdapat serangkaian perawi yang
dimungkinkan setiap perawi tersebut melakukan kesalahan.
Jadi sangat tidak adil jika semua kesalahan dan tuduhan
ditujukan kepada sang penyayang kucing ini. Penelitian ini juga
menunjukan bahwa Abu Hurayrah sebagai orang yang
meriwayatkan hadis terbanyak dibandingkan dengan sahabat-
sahabat nabi lainnya.
Kata Kunci: Abu Hurayrah, Riwayat bi al-Ma’na, Abu Rayyah.

PENDAHULUAN

Mahmud Abu Rayyah merupakan pemikir hidup di era modern.
Tulisan-tulisannnya tentang hadis terutama terkait Abu Hurayrah dinilai
sangat negatif. Hal ini ditengarai karena terdapat kesalahan atau kerancuan
dalam cara ia berfikir dan menganalisa. Pada prinsipnya, hadis nabi
diriwayatkan oleh para perawi dari generasi ke generasi. Walau
ditransmisikan dengan sangat ketat, ilmiah, menakjubkan dan brilian, tidak
dipungkiri bahwa ada saja kesalahan-kesalahan yang tidak disengaja dalam
periwayatan sebagai konsekuensi logis dari sifat manusia yang bisa salah dan
lupa. Tapi Abu Rayyah dalam pandangan penulis telah gegabah menuduh
semua kesalahan dan menimpakannya kepada Abu Hurayrah, jika ditemukan
hadis yang menurut Abu Rayyah mengandung kecacatan, tidak logis dan
sebagainya. Padahal kesalahan dan kekeliruan itu bisa jadi dilakukan oleh
perawi lain selain Abu Hurayrah.

Urgensi kajian tentang pemikiran Abu Rayyah ini adalah untuk
membendung gelombang skeptis atas kredibilitas Abu Hurayrah dalam
meriwayatkan hadis. Karena banyak ditemukan literatur yang menunjukkan
kritik negatif yang dilontarkan oleh Abu Rayyah terhadap kredibiltas Abu
Hurayrah. Selain itu, tulisan ini juga sebagai kritik balik atas pemikiran Abu
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Rayyah tentang riwayat bi al-ma’na Abu Hurayrah dan hadis-hadisnya, serta
memberikan wacana dan alasan baru dalam pembelaan terhadap Abu
Hurayrah. Tulisan ini menggunakan metode kualitatif yang termasuk pada
penelitian kepustakaan. Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis, dengan
pendekatan content Analysis.

Terkait dengan kajian pemikiran hadis Mahmud Abu Rayyah, terdapat
beberapa kajian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti lainya.
Di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Sobirin yang
berjudul “Hermeneutika Hadis Mahmud Abu Rayyah dalam Kitab Adwa’ ala
al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kajian ‘Adalah al-Sahabah). Mohammad Sobirin
dalam penelitiannya memfokuskan kritikan Abu Rayyah tentang keadilan
sahabat. Dalam tulisan tersebut, Sobirin mempertanyakan konsep keadilan
sahabat sebagai sesuatu yang tidak bisa diganggu gugat. Dalam tulisan ini
lebih fokus kepada pemikiran-pemikiran Abu Rayyah khususnya terkait
riwayat bi al-ma’na, adalah Abu Hurayrah dan hadis-hadisnya, juga
mengetengahkan kritikan terhadap pandangan Abu Rayyah. Selain itu, tulisan
ini juga mempokuskan kajian pada keadalahan sahabat Abu Hurayrah.!

Kajian lain yang memiliki keterkaitan dengan tulisan ini adalah artikel
yang ditulis Nurkholis Sofwan yang berjudul “Kontroversi Pemikiran Hadits
Mahmud Abu Rayyah (Sebuah Kajian Kritis-Komparatif)'. Dalam tulisan ini
Nurkholis mengkaji pemikiran hadis Abu Rayyah terkait penulisan Hadis,
keadilan sahabat, dan kredibilitas sahabat Abu Hurairah, serta bantahan-
bantahannya oleh para sarjana muslim kontemporer, seperti kuatnya hapalan
Abu Hurayrah dan seringnya Abu Hurayrah bersama Nabi Saw. Yang
membedakan fokus kajian penulis dengan Nurkholis Sofwan adalah kajian dan
pembelaan penulis akan kredibilitas Abu Hurayrah yang belum dilakukan oleh
penulis-penulis sebelumnya.?

PEMBAHASAN
Sketsa Biografi Abu Rayyah dan Karyanya

Mahmud Abu Rayyah dilahirkan pada tahun 1889 M dan meninggal pada
tahun 1970M pada usia 81 tahun. la hidup di era modern di mana pandangan
dan gagasan pembaharuan Islam tengah marak dan disuarakan oleh para
intelektual Islam di berbagai penjuru dunia. Sebut saja misalnya, Sir Sayyid
Ahmad Khan dan Muhammad Abduh sebagai gerbong utama pemikiran
pembaharuan Islam. Keduanya memiliki perhatian yang sama tentang hadis.

! Muhammad Sobirin, “Hermeneutika Hadis Mahmud Abd Rayyah Dalam Kitab
Adhwa Ala Al-Sunnah Al-Nabawiyyah (Kajian ‘Adalah Al-Sahabah),” Jurnal Studi llmu-
Ilimu al-Qur’an dan Hadis Vol. 15, No. 1 (Januari 2014): 113-134.

2 Nurkholis Sofwan, “Kontroversi Pemikiran Hadits Mahmud Abu Rayyah (Sebuah
Kajian Kritis-Komparatif),” Jurnal Al Ashriyyah Volume 6, No 1 (Mei 2020).
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Abduh menulis buku Risalah al-Tawhid yang menjelaskan tentang
keengganannya menerima hadis ahad.?

Sejak usia muda, Abu Rayyah sangat mengagumi Muhammad Abduh dan
Rashid Rida. Abu Rayyah sendiri adalah siswa di Madrasah al/-Dawah wa al-
Irsyad yang didirikan Rashid Rida dan pernah mengikuti berbagai kursus di
sekolah tinggi teologi di negerinya. Gagasan serta pikiran Muhammad Abduh
dan Rashid Rida tentang sikap taklid kepada mazhab sangat mempengaruhi
pemikirannya.*

Menurut orientalis ternama, pakar hadis dari Belanda, GA. Junyboll dalam
bukunya The Authenticity of the Tradition Literature discussions in Modern
Egypt, menceritakan, setelah menghabiskan masa mudanya untuk studi
kesastraan Arab. Abu Rayyah mulai melirik hadis Nabi Saw. Ia menemukan
beberapa Hadis Nabi yang diriwayatkan Abu Hurayrah yang terindikasi
terdapat kejanggalan di dalamnya.> Adapun hadis dimaksud adalah:

|

Dis g Slazl 531 5%l coss 131 JG sl o & Ji2g 0
“Rasulullah bersabda, “Bila syetan mendengar seruan shalat (adzan), maka dia
lari seraya terkentut-kentut.”®

Menurutnya, Nabi Saw. tak mungkin pernah mengucapkan kata-kata
remeh dan kasar seperti itu. Karena figur Abu Hurayrah dan literatur hadis,
maka tergugah rasa keingintahuannya. Setelah beberapa lama konsentrasinya
terarahkan kepada hal ini, akhirnya dia sampai pada kesimpulan sementara,
bahwa segenap literatur hadis harus diteliti kembali dengan seksama
keakuratan periwayatan tekstualnya.

Kemudian pada tahun 1958 Mahmud Abu Rayyah menerbitkan sebuah
buku, yang ditujukan khusus pada kajian hadis dengan judul “Adwa“ ‘ala al-
Sunah al-Muhammadiyah”. Menurut Juynboll buku Adwa“ ‘ala al-Sunnah al-
Muhammadiyah penuh pretensi yang tidak sesuai dengan apa yang
diucapkannya. Hasil penelitian Junyboll menunjukan, Abu Rayyah menulis
buku tersebut, tidak bebas dari kecurangan dan terkadang memalsukan teks.

3 Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, Penerjemah.
Jaziar Rudianti dan Entin Sriani Muslim (Bandung: Penerbit Mizan, t.t), 56.

4 G.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960). Penerjemah. Ilyas
Hasan (Bandung: Penerbit Mizan, 1999), 59.

5 G.H.A. Juynboll, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Isiam Modern, 59-60.

® Hadis terkait diriwayatkan Bukhari, Muslim, Darimi, Ahmad dan Malik. Berikut
hadis lengkapnya riwayat Imam Bukhari, Kitab Azan, bab Keutamaan mengumandangkan
azan:
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“Pendekatannya yang kritis tidak bebas dari kecurangan. Terkadang dia
bahkan mendistorsi atau memalsukan teks. Tetapi sebagian teorinya sangat
tepat ketika ketika diformulasikan dalam konteks yang berbeda. dan dia
banyak menggunakan gagasan lain dengan sangat baik sehingga agak terlalu
sulit untuk membantahnya.””

Tak lama kemudian, ia kembali menulis buku dengan judul “Shaykh al-
Mudhirah: Abu Hurayrah Al-Dawsi. sebagai pengembangan dari
pandangannya tentang Abu Hurayrah yang pernah ditulisnya dalam buku
“Adwa°‘ ‘ala al-Sunah al-Muhammadiyah’

Dua karyanya tersebut menyulut kontroversi dan perdebatan. Buku karya
Abu Rayyah ini mendapatkan bantahan bertubi-tubi. Salah satu kritikan
diutarakan oleh Muhammad Abu Shubah, seorang pengajar di fakultas
Ushuluddin, Universitas al-Azhar. Kritikan tersebut dipublikasikan secara
bertahap dalam majalah al-Azhar. Bantahan lainnya datang dari seorang
Profesor al-Azhar, Fakultas Ushuluddin, Muhammad al-Samahi. Ia menulis
buku berjudul Abu Hurayrah i al-Mizan tahun 1958. Buku ini hanya menulis
tekait Abu Hurayrah saja. Serangan kepada Abu Rayyah, juga didapati pada
kitab yang berjudul Difa’an al-Hadith al-Nabawi wa Tafnid Shubahat
Khushumihi. Buku ini merupakan kumpulan esai yang ditulis para pakar
seperti, Musthafa al-Siba’i Sulayman al-Nadari dan Muhibbuddin al-Khathib
dan lain-lain.®

‘Abd al-Razzaq Hamzah, seorang profesor teologi di Makkah juga menulis
buku “Zulumat Abi Rayyah Imam Adqa al-Sunnah al-Muhammadiyah” yang
diterbitkan di Kairo tahun 1959 untuk membantah pemikiran Abu Rayyah.
Kitab serupa ditulis oleh ‘Abdurrahman bin Yahya al-Mu’allimi al-Yamani,
seorang sarjana Makkah dengan judul “al-Anwar al-Kasyifah lima fi kitab
Adwa“ ‘ala al-Sunnah min Al-Zalal wa al-Tadlil wa al-Mujazafah’, yang
diterbitkan di Kairo pada 1959.°

Mustafa al-Siba’i, menulis kitab “a/-Sunnah wa Makanatuhu di Kairo
pada tahun 1961. Buku ini diangap sebagai studi paling baik yang mengkritik
pemikiran hadis Abu Rayyah dan kaum Modernis. Kemudian buku “a/-Sunnah
gabla tadwin” ditulis Muhammad Ajjaj al-Khatib. Abu Muhammad Abu
Zahrah seorang profesor hukum Islam di Univeritas al-Azhar juga menyerang
Abu Hurayrah dalam berbagai tulisan.'®

Menurut Mustafa A’zami dalam karyanya “Studies In FEarly Hadith
Literature’, sebenarnya Abu Rayyah tidak mengetengahkan pikiran dan
argumen baru. Ia hanya mencampurkan pendapat-pendapat Isma’il A’zam,

" G.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), 60.

8 G.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), 57-58.
® G.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), 57-58.
10 G.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), 58.
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Tawfiq Sidqi dan Rashid Rida. Kesimpulannya pun, tegas A’zami tidak jauh
dari Rashid Rida, bahkan ia menyonteknya seraya mengaku sebagai muyjtahid.
A’zami dalam bukunya tersebut, menyebut Abu Rayyah sebagai ingkar
sunnah modern.!" Begitu juga Salahuddin Magbul Ahmad dalam bukunya
Jawabi 11 Wajhi al-Sunnah Qadiman wa Hadithan menjuluki Abu Rayyah
sebagai pengingkar Sunnah.!?

Pemikiran Hadis Abu Rayyah
1. Periwayatan Hadis b7 al-Ma’na

Penyampaian hadis b7 a/-ma’nayang mendominasi periwayatan hadis-
hadis Nabi menjadi sasaran kritik Abu Rayyah. Dia menyalahkan
penyampaian makna dan bukan penyampaian lafaz. Karena baginya
periwatan lafaz sebagai titik awal adanya penyimpangan.

Praktik tersebut dalam pandangan Abu Rayyah telah dimulai sejak
masa sahabat. Karena bila lafaz asli tetap terjaga, maka tidak perlu ada
perubahan. Dan meriwayatkan lafaz asli itu tentu lebih baik daripada
dengan periwayatan dengan makna. Bila sahabat saja, ucap Abu Rayyah,
tidak dapat berbuat lebih baik selain penyampaian makna, kira-kira dapat
dibayangkan bagaimana hadis ditransformasikan kepada generasi
selanjutnya. Penyampaian hadis yang dimulai kurang sempurna ini, lanjut
Abu Rayyah terus menerus mengalami penyimpangan, sampai muncul
dalam bentuk final pada abad ketiga dan keempat hijriah.!3 Intinya
menurut Abu Rayyah hadis Nabi telah hilang, dan kata-katanya persisnya
telah rusak karena periwayatan b7 al ma’na.

Untuk menopang argumennya, Abu Rayyah mengemukakan hadis-
hadis perihal rukun iman dan rukun Islam. Menurutnya, delapan hadis
tersebut berbeda, dan melahirkan delapan teks berbeda. Tiap hadis-hadis
tersebut mengandung elemen-elemen yang tidak ada dalam hadis yang
lain. Hadis-hadis ini semuanya berbeda dalam jumlah karakteristik
imannya, dengan cara menambahi (ziyadah) atau mengurangi (nags)
dengan menegaskan atau menghapus. Perbedaan ini bukan disebabkan
Rasulullah, tetapi karena perbedaan dalam daya ingat dan ketetapan
perawinya. Akibatnya, tegasnya, walaupun suatu hadis dianggap asli dari
Nabi SAW., tidak dapat dipastikan bahwa maknanya masih sama.'*

Ia juga mencontohkan hadis-hadis tentang bacaan tashahhud dalam
shalat. Ia menunjukan bukti sembilan varian lafaz tashahhud para sahabat

WM. M. A’zami, Dirasat fi al-Hadith al-Nabawi wa Tarikh Tadwinih. Penerjemah.
Prof. Dr. Kh. Ali Mustafa Ya’kub. MA (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2012), 48.

12 Shalahuddin Magbul Ahmad, Bahaya Mengingkari Sunnah. Penerjemah M.
Misbah (Jakarta: Pustaka Azzam 2002), 74.

13 Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, 117.

4 Mahmud Abu Rayyah, Adwa ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah (Mesir: Dar al-
Ma’arif), 89-90.
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berbeda-beda. Seandainya, menurutnya, varian lafaz tashahhud termasuk
hadis gawl/i maka bisa dimaklumi, tapi permasalahannya varian lafaz
tersebut termasuk amalan ibadah mutawatir yang dilakukan semua
sahabat pada setiap kesempatan. Menariknya, ucap Abu Rayyah, setiap
sahabat bersaksi bahwa Rasulullah sendiri yang mengajarkannya seperti
beliau mengajari mereka al-Qur’an. !>

15 Mahmud Abu Rayyah, Adwa ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah, 85. Contoh-

contoh hadis berikut, seperti dilihat di bawah ini, semuanya dinilai sahih oleh Imam Nawawi.
Lihat Muhyiddin al-Nawawi, A/-Adhkar al-Nawawi (Dar al-lhya: Indonesia. #.7), 51-52.
Imam Shafi’i lebih memilih dan cenderung berpegang kepada riwayat Ibn ‘Abbas. Karena
menurutnya, pertama, teks bacaan tasyahudriwayat Ibn  Abbas lebih lengkap, baik kata-kata
maupun maknanya. Kedua, perawi-perawi yang mengantarkannya juga kuat dan terpercaya.
Lihat Muhammad Idris al-Shafi’i, a/-Risalah. Penerjemah Ahmadie Thoha. (Pustaka Firdaus:
Jakarta 1992), 208.

174

Berikut contoh hadis varian bacaan tasyahud yang diajarkan Nabi SAW.
- Hadis riwayat Bukhari-Muslim dari Ibn Mas’ud:

\LstéJ\uJa-L..l..p\:\KQ’MJUJUWJWUPNY\LJbJUwy‘LJ.&
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- Hadis riwayat Muslim dari Ibn ‘Abbas:
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- Hadis rlwayat Mushm dari Abu Musa al-As’ari:
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2. Kredibiltas Abu Hurayrah Tentang Kolektor Hadis Terbanyak

Dalam bukunya, Adwa‘ ‘ala al-Sunah al-Muhammadiyah, Abu
Rayyah mengkhususkan satu bab untuk membahas tentang adalah Abu
Hurayrah. Kemudian ia mengembangkan bab ini menjadi satu buku
dengan judul Shaykh al-Mudirah: Abu Hurayrah al-Dawsi.'® Kritik pedas
dilontarkan Abu Rayyah seperti akan terlihat dalam paparan nanti. Tujuan
utama kritik Abu Rayyah kepada Abu Hurayrah, seperti diakuinya sendiri,
untuk membersihkan sejarah Nabi Muhammad SAW dari segala tahayul,

B g ad GG 24 8 0 2t o 06 i Sl 0l s e o i 0y
ety 1585 Sy 785 808 a0 o g e o g okl Je J6 Juads 55 d G
i)l e Sy Al GllS <o e B Jo B Oyt QU (SIS E o505 Ak ) B6
Al 53 g 1 @ e py & gl el Sl 2801 s O e 258
gty sdce 1352 &1 Ay ) ) ¥ O Agal sl d sue oy e
- Hadis Riwayat Imam Malik dari Umar bin Khattab:
Sl g ik e B e o A e 22 G B R e ) 28 0 2 G2 s
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- Riwayat Imam Malik dari Ibn ‘Umar:
& Eglial & S B JokD 1325 O 1 o & O b 2e ol 2p s
) ¥ O Slgd pal & st ey Wl e Biss Ay g @J\ S B & Sust
s Jb HERrEn W w 5 ;;:\;5 jcjﬁs Jusﬂ 3\ Jﬁs & J}-‘é a2 & u»\e« &
L biFeise c-<& el o.%w A ste _&a ke ew' mfm A o3 (M sb ew'
m>))uf¢>tvaquw
- Riwayat Imam Malik dari A’ishah:
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e oot el it stie oy e A5 0555 i g 20 8T e sl g slie
- leayat Imam Malik dari ‘A’ishah:
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16 Juynboll, GHA, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), 91
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dan cerita konyol yang muncul di sekitar pribadi Nabi, terutama riwayat
yang berlebihan dari Abu Hurayrah.

Serangan Mahmud Abu Rayyah kepada Abu Hurayrah sangat sengit.
Dalam kedua bukunya tersebut, ia banyak menggugat kredibilitas sahabat
bernama lengkap ‘Abdurrahman bin Shakhr. Abu Rayyah mengkritik
tokoh ini, dengan sistematis: biografinya, kapan masuk Islamnya, waktu
bersama Nabi, hadis-hadisnya, penilaian dan kritiknya dari sahabat *Umar
bin Khattab dan Aishah serta pembelaanya dirinya, mengapa banyak
meriwayatkan hadis.

Terkait kelahiran Abu Hurayrah, banyak sarjana menunjukan bahwa
tokoh ini berasal dari suku Daws di Arabia Selatan. Menurut Mahmud
Abu Rayyah, tidak ada satu tokoh yang telah banyak memberikan
sedemikian banyak materi hadis yang menjadi bahan pertikaian pendapat
kecuali Abu Hurayrah. Sahabat ‘Abdurahman bin Shakhr ini masuk Islam
ketika dia bergaung bersama Nabi yang pada waktu itu, sedang melakukan
kampanye, menentang khaybar pada 7 Hijriah (629 M).!”

Dalam penelitian Juynboll, terdapat sumber yang menyebut Abu
Hurayrah masuk Islam sebelum Hijriah atas dorongan Tufayl bin Amr.
Sumber ini, ucap Junyboll selalu dirujuk ilmuwan yang menentang Abu
Rayyah.!®

Abu Rayyah melanjutkan serangannya terhadap Abu Hurayrah dengan
menyatakan bahwa sahabat ini bergabung bersama Nabi karena
kerakusannya. Sebuah hadis dikutip Abu Rayyah untuk menopang
argumennya. “Abu Hurayrah berkata: Aku ini orang miskin, aku
bergabung bersama Nabi untuk pengisi perut.”®

Serangan Abu Rayyah lainnya adalah menyebut Abu Hurayrah rakus
makan, dan menjulukinya sebagai Shaykh al-Madirah, yakni sahabat yang
menyukai hidangan yang berupa susu dan daging. Sebuah riwayat yang
dikutip Abu Rayyah yang menyebut bahwa Abu Hurayrah
berkata, “Madirah Mu’awiyah lebih berminyak dan lebih lezat, sedangkan
shalat dibelakang ‘Ali lebih baik. *°

Abu Rayyah juga mempertanyakan banyaknya hadis yang
diriwayatkan Abu Hurayrah, dan fakta bahwa sahabat lain juga sering
mengungkapkan keheranannya tentang hal ini dengan berbagai cara. Abu
Rayyah mempertanyakan masa hidup Abu Hurayrah bersama Nabi yang

97.

17 Juynboll, GHA, Kontroversi Hadis di Mesir ( 1890-1960), 92-93

18 Juynboll, GHA, Kontroversi Hadis di Mesir ( 1890-1960), 93

19 Mahmud Abu Rayyah, Adwa ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah, 197.

20 Mahmud Abu Rayyah, Adwa ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah, 198. Juynboll,
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menurutnya relatif singkat, hanya satu tahun sembilan bulan.?' Tapi
meriwayatkan hadis dari Nabi sebanyak 5.374. “Mana mungkin Abu
Hurayrah mendengar sedemikian banyak sabda dari dan tentang Nabi
Muhammad SAW dalam masa yang begitu singkat,” tanya Abu Rayyah.

Pertanyaan Abu Rayyah tersebut sebenarnya juga pertanyaan yang
pernah dilontarkan dan dijawab Abu Hurayrah sendirinya di masanya.
Sebuah hadis yang juga dirujuk Abu Rayyah adalah:

“Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah
menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Shihab dari al-A'raj dari Abu
Hurayrah berkata: "Sesungguhnya orang-orang mengatakan, "Abu Hurayrah
adalah yang paling banyak (menyampaikan hadits dari Rasulullah SAW.,
kalau bukan karena dua ayat dalam Kitabullah aku tidak akan
menyampaikannya." Lalu dia membaca ayat: “Sesungguhnya orang-orang
yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa penjelasan dan
petunjuk’. (QS. Al-Bagarah: 159-160). Sesungguhnya saudara-saudara kita
dari kalangan Muhajirin, mereka disibukkan dengan perdagangan di pasar-
pasar, dan saudara-saudara kita dari kalangan Anshar, mereka disibukkan
dengan pekerjaan mereka dalam mengurus harta mereka. sementara Abu
Hurayrah selalu menyertai Rasulullah SAW. dalam keadaan lapar, ia selalu
hadir saat orang-orang tidak bisa hadir, dan ia dapat menghapal saat orang-
orang tidak bisa menghapalnya."

“Telah bercerita kepadaku Ibrahim bin al-Mundhir telah bercerita kepada
kami Ibnu Abu al-Fudayk dari Ibnu Abu Dha'bi dari al-Magburi dari Abu
Hurayrah r.a. berkata: Akuberkata; "Wahai Rasulullah, aku telah mendengar
dari baginda banyak hadits namun aku telah lupa". Maka beliau berkata:
"Hamparkanlah selendangmu". Maka aku menghamparkan lalu beliau
seakan-akan menciduk sesuatu dengan tangannya kemudian berkata:
"Ambillah" Lalu aku mengambilnya. Maka sejak saat itu aku tidak pernah
lupa satu hadis pun".

Umar bin Khattab, seperti ditulis Abu Rayyah- mengutip dari Sharh
Nahj al-Balaghah karya Ibn Abi al-Hadid, dari seorang yang bernama Abu
Ja’far al-Iskafi (240 H/854 M) sebuah pernyataan yang diduga dari Umar
bin Khattab-menyerang Abu Hurayrah dengan cambuknya seraya
menyatakan: “Engkau telah meriwayatkan sedemikian banyak hadis mana
mampu engkau berkata dusta tentang Nabi SAW. 2> ‘Umar pun pernah
berkata kepada Abu Hurayrah, sebagaimana dikutip Abu Rayyah dari Ibn

2l Menurut Junyboll mengutip Ibn Sa’d, bahwa terdapat catatan historis
kebersamaan Abu Hurairah bersama Nabi SAW selama tiga tahun. Lihat Juynboll, GHA,
Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), 98.

22 Juynboll, GHA, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), 105.
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Kathir “Janganlah meriwayatkan hadis dari Rasulullah, kalau tidak aku
akan memulangkanmu ke tanah Daws.”>

Riwayat lain yang dikutip Abu Rayyah dari al-Dhahabi, bahwa Abu
Hurayrah biasa berkata, “Ada hadis-hadis yang aku riwayatkan yang tak
bisa kubicarakan selama Umar masih hidup, dia tentu akan meretakan
kepalaku,” dan “kami tidak data mengatakan: Rasullullah berkata
demikian...sampai Umar meninggal dunia; kami takut cambuk. >

Abu Rayyah juga mempertanyakan hadis tentang perkataan Abu
Hurayrah yang menyembunyikan dua karung (wadah) hadis. Untuk lebih
jelas, hadis tersebut dikutip di sini.

“Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan
kepadaku saudaraku dari Ibn Abu Dhi'b dari Sa'id al-Magburi dari Abu
Hurayrah berkata: "Aku menyimpan ilmu (hadits) dari Rasulullah SAW.
pada dua wadah. Yang satu aku sebarkan dan sampaikan, yang satu lagi
sekiranya aku sampaikan maka akan terputuslah tenggorakan ini."*

Kritikan kepada Abu Hurayrah tidak sampai berhenti di sini. Abu
Rayyah menuduh Abu Hurayrah melukakan tambahan terhadap hadis
Nabi SAW sesuai dengan seleranya dan kepentingannya. Hadis tentang
anjing, menjadi argumen Abu Rayyah menyerang Abu Hurayrah. Nabi
SAW telah menyuruh agar semua anjing dibunuh, kecuali anjing-anjing
yang digunakan untuk menjaga binatang ternak dan berburu.

Berikut hadis riwayat Abdulah bin Umar:

Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim berkata, telah
mengabarkan kepada kami Hanzalah bin Abu Sufyan ia berkata, "Aku
mendengar Salim berkata, "Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata,
"Aku mendengar Nabi SAW bersabda: "Barangsiapa memelihara anjing
selain anjing untuk berburu atau anjing untuk menjaga binatang ternak, maka
pahalanya akan berkurang dua girat setiap hari."*

Abu Hurayrah menurut Abu Rayyah diduga keras telah menambahkan
satu lagi jenis anjing yang tidak terkena perintah Nabi SAW, yakni anjing-

23 Juynboll, GHA, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), 106.
2 Juynboll, GHA, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), 112
25 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari (Kairo: al-Quds
2014), 43.
Berikut hadisnya:
e B Jo & 02 2. Elaas (6 3k &j&; L;)w.ﬂ RWSARI JJ’ e g{{T Sl 6 e Bis
BAL 10s alab 2 506 529 a4 s T G il s
26 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari (Kairo: al-Quds
2014), 1131.
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anjing yang menjaga tanah garapan. Menurut Abu Rayyah, tambahan ini
dijelaskan oleh Abdullah bin Umar dengan kata-kata: “sesungguhnya Abu
Hurayrah memiliki tanah garapan.”

Berikut hadis lengkapnya riwayat Abdullah bin Umar,

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Yahya bin Ayyub
dan Qutaybah dan Ibn Hujr dan Yahya berkata; telah mengabarkan kepada
kami, sedangkan yang lain berkata; telah menceritakan kepada kami Isma'il
dari Muhammad -yaitu Ibnu Abu Harmalah- dari Salim bin Abdullah dari
Ayahnya, bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa memelihara
anjing selain anjing penjaga hewan ternak atau anjing untuk berburu, maka
amalnya akan dikurangi satu girat setiap harinya." Abdullah berkata, "Abu
Hurayrah berkata, "Atau anjing penjaga tanaman."?’

Kritikan pedas pengagum ‘Abduh dan Rashid Rida ini kepada Abu
Hurayrah bukanlah hal yang baru. Sebelumnya, ulama, pemikir dan tokoh
Syiah Syarifuddin al-Musawi menulis buku tentang Abu Hurayrah. Maka
tak heran, Mustafa Shiba’i menuduh Abu Rayyah pengekor tokoh syiah
ini.?®

Menjawab Kritik
1. Riwayat b al-Ma’na

Hadis-hadis Nabi yang tertulis dalam kitab-kitab hadis tidak dapat
dipungkiri banyak yang diriwayatkan secara maknawi dan sedikit sekali
yang diriwayatkan secara /afzi (per kata) sebagaimana kaum muslimin
menghapal al-Quran. Para sahabat dan para periwayat hadis pun,
adalakalanya mereka meriwayatkan secara maknawi dan /afzi Oleh
karena itu, ijma para ulama hadis memperbolehkan meriwayatkan hadis
dengan makna.

Pendapat Abu Rayyah yang menyatakan bahwa hadis Nabi telah
hilang dan kata-katanya persisnya telah rusak karena periwayatan b7 al-
ma’na seperti yang telah penulis jelaskan diawal perlu diluruskan. Imam
Shafi’i dalam kitabnya a/-Risalah pernah mengkaji masalah periwayatan
bi al-ma’na dengan contoh bacaan tashahhud ini dalam sub bab “bentuk
lain hadis yang bertentangan.”?’

27 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim (Kairo: al-Quds 2014), 580.

8 Lihat buku Menggugat Abu Hurayrah: Menelusuri Jejak Langkah dan Hadis-
Hadisnya, Penerjemah: Mustofa Budi Santoso, (Jakarta: Pustaka Zahra 2002). Buku
Sharifuddin al-Musawi lainnya yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah,
Dialog Sunni-Syiah dan al-Fusul al-Muhimmah fi Ta’lif al-Ummah. Buku terakhir ini
diterjemahkan Mizan oleh Mukhlis B.A. dengan judul /su-isu penting Ikhtilaftahun 1994.

2 Muhammad Idris al-Shafi’i, al-Risalah, Penerjemah Ahmadie Thoha (Pustaka
Firdaus: Jakarta 1992), 204-208.
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Menurut Imam Shafi’i, kata-kata yang mengagungkan Allah sebagai
inti dari bacaan tashahhud yang diajarkan kepada para sahabat pada
umumnya ditangkap lebih pada maknanya daripada bunyi kata-katanya.
Demikian pula perahatian para perawi, lanjut Imam Shafi’i, lebih kepada
keutuhan makna daripada kata-kata. Dan agaknya Nabi sendiri, tegas
Shafi’i, memang membiarkan para sahabat menangkap sebagian ajarannya
dengan cara yang demikian itu, dan membaca tashahhud menurut kata-
kata yang dihapal yang mungkin agak berlainan asal tidak mengubah atau
mengurangi makna yang seharusnya dikandung.

Dalam menjelaskan aneka ragam bacaan fashahhud tersebut, Imam
Syafii beragumen dengan hadis riwayat Umar bin Khathab yang berselisih
dengan seorang sahabat tentang bacaan surat al-Furqan. Lalu Nabi
membolehkannya karena bagian dari bacaan tujuh huruf (sab’at al-
ahrufin).’°

30 Riwayat dimaksud sebagai berikut:

Wk o st O 2 Gk S0 6 Ol o 32 B 90 06 S g0s 06 a1 A s
3 088 5 U gl 5 oo o ples Zae Bk D 5 s s BT B3 ) 5 ) B
sl 8 Lo & 05 G d e Bt e T 4 00 g Eacin e et Lo d gt s
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair ia berkata, Telah menceritakan
kepadaku Al Laits ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Uqail dari Ibnu Syihab ia
berkata; Telah menceritakan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa Al Miswar bin Makhzamah
dan Abdurrahman bin Abd Al Qari keduanya menceritakan kepadanya bahwa keduanya
mendengar Umar bin Al Khaththab berkata, "Aku pernah mendengar Hisyam bin Hakim bin
Hizam sedang membaca surat Al Furqan di masa Rasulullah SAW., aku pun mendengarkan
bacaannya dengan seksama. Maka, ternyata ia membacakan dengan huruf yang banyak yang
Rasulullah SAW. belum pernah membacakannya seperti itu padaku. Maka aku hampir saja
mencekiknya saat shalat, namun aku pun bersabar menunggu sampai ia selesai salam. Setelah
itu, aku langsung meninting lengan bajunya seraya bertanya, "Siapa yang membacakan surat
ini yang telah aku dengan ini kepadamu?" la menjawab, "Rasulullah SAW. yang telah
membacakannya padaku." Aku katakan, "Kamu telah berdusta. Sesungguhnya Rasulullah
SAW telah membacakannya padaku, namun tidak sebagaimana apa yang engkau baca."” Maka
aku pun segera menuntunnya untuk menemui Rasulullah SAW. Selanjutnya, kukatakan
kepada beliau, "Sesungguhnya aku mendengar orang ini membaca surat Al Furgan dengan

huruf (dialek bacaan) yang belum pernah Anda bacakan kepadaku." Maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Bacalah wahai Hisyam." Lalu ia pun membaca
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Dari hadis ini menurut Imam Shafi’i menunjukan kasihnya Allah
kepada manusia yang tidak memiliki kesempurnaan daya hapal, maka
Allah pun membolekan adanya varian bacaan dalam al-Quran dengan
tujuh huruf tanpa mengganggu keutuhan makna yang dimaksud. Jika hal
ini boleh terjadi pada kitab Allah, maka bagi yang lainnya tentu boleh lagi,
tapi dengan catatan tidak mengurangi keutuhan arti.?!

2. Kredibiltas Abu Hurayrah Tentang Kolektor Hadis Terbanya

Terkait kritikan Abu Rayyah, yang menyebut Umar bin Khattab
pernah memukul Abu Hurayrah karena seringanya meriwayatkan hadis
adalah tidak benar. Abu Rayyah dan yang sepahamnya dengannya, selalu
berargumen dengan riwayat yang bersumber Yahya bin Ja’d. Menurut
A’zami, riwayat ini palsu karena Yahya bin Ja’d adalah secorang anti
sahabat, khususnya Umar bin khathab. Karenanya riwayat ini tidak dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. 32

Terkait kritikan Abu Rayyah yang mempertanyakan keanchan Abu
Hurayrah bisa menjadi kolektor terbanyak, penulis sependapat dengan
Quraish Shihab dalam bukunya, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan!
Mungkinkakh? Kajian Atas Konsep dan Pemikiran, yang memberikan
perhitungan matematis tentang banyakya hadis yang diriwayatkan Abu
Hurayrah. Jumlah hadis riwayat Abu Hurayrah sebanyak 5374 hadis. Ini
hampir sama dengan yang ia dengar atau lihat menyangkut Nabi rata-rata
sebanyak lima informasi (hadis) dalam sehari, berarti dalam setahun ia
mampu menyampaikan 365 x 5 atau sama dengan 1825 Hadis.??

Dengan demikian, Abu Hurayrah yang hidup bersama Nabi selama
empat tahun berpotensi untuk meriwayatkan Hadis sebanyak 7300,
jumlah ini jauh lebih banyak dari yang dinisbatkan kepada Abu Hurayrah
yang dinyatakan 5374 hadis. Di samping itu, perlu diingat bahwa ada
sekitar delapan ratus orang romawi yang meriwayatkan dari Abu
Hurayrah. Tentu saja kalau ada kelemahan kecil atau besar dalam riwayat
riwayat itu, maka tidak semua harus dipikul oleh Abu Hurayrah.

dengan bacaan yang telah aku dengar sebelumnya. Kemudian Rasulullah SAW. bersabda:
"Begitulah ia diturunkan." Kemudian beliau bersabda: "Bacalah wahai Umar." Maka aku pun
membaca dengan bacaan sebagaimana yang dibacakan oleh Rasulullah SAW. kepadaku.
Setelah itu, beliau bersabda: "Seperti itulah surat itu diturunkan. Sesungguhnya Al Quran ini
diturunkan dengan tujuh huruf (tujuh dialek bacaan). Maka bacalah ia, sesuai dengan dialek
bacaan yang kalian bisa."

31 Muhammad Idris al-Shafi’i, a/-Risalah, Penerjemah Ahmadie Thoha (Pustaka

Firdaus: Jakarta 1992), 208.

32 Ali Mustafa Yakub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus 2011), 63.
33 Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? Kajian Atas

Konsep dan Pemikiran (Jakarta: Lentera Hati, 2007)

Vol 10, No. I, Juni 2022 |({E)




Engkus Kusnandar

Karena itu, lanjut Quraisy Shihab harus diakui bahwa semakin banyak
riwayat yang disampaikan seseorang, semakin besar potensi kesalahannya
dan karena itu pula kehati-hatian menerima riwayat-riwayat dari Abu
Hurayrah merupakan satu keharusan. Di samping itu semua, harus diakui
juga bahwa tingkat kecerdasan dan kemampuan ilmiah, demikian juga
pengenalan Abu Hurayrah r.a. menyangkut Nabi saw berada di bawah
kemampuan sahabat-sahabat besar Nabi saw, atau istri Nabi, Aisyahr.a.3*

Mengenai kritikan Umar dan penolakannya terhadap periwayatan
hadis Abu Hurayrah harus dipahami dalam konteks sejarahnya. Artinya,
jika hadis tersebut hanya dipahami secara harfiyah, maka akan terjadi
kesalahan dan penyimpangan.

Pada zaman Umar menjabat sebagai khalifah, maka fokus kebijakan
Umar adalah al-Qur’an. Pasca meninggalnya Nabi SAW, Umar sangat
prihatin atas meninggalnya sejumlah sahabat dalam perang Yamamabh.
Maka ia menggagas ide untuk pengkodifikasian al-Qur’an kepada Abu
Bakar Siddiq dan ia sendiri terjun langsung, bersama Zayd bin Thabit
mengumpulkan catatan al-Qur’an dari para sahabat. Maka penolakan
Umar bin Khattab kepada Abu Hurayrah dapat dipahami, sebagai upaya
untuk menjaga otentisitas al-Qur’an dari pencampuran hadis-hadis Nabi
SAW. Selain itu, Umar juga sangat khawatir perhatian umat Islam beralih
kepada hadis-hadis Nabi SAW dan meninggalkan al-Qur’an.

Dalam kitab-kitab hadis induk tidak ada riwayat yang menjelaskan
bahwa Umar melarang Abu Hurayrah meriwayatkan hadis, juga perintah
Umar bin Khattab kepada para sahabat, dan murid-murid sahabat (¢ab7 ’in)
untuk menolak riwayat Abu Hurayrah. Bahkan dengan terang benderang
Umar bin Khattab menerima riwayat Abu Hurayrah. Sebuah hadis
menjelaskan bahwa di suatu tempat Umar bin Khattab bertemu dengan
Abu Hurayrah. Dan Umar menanyakan hadis yang barusan di dengar Abu
Hurayrah dari Rasulullah, bahwa Nabi bersabda barang siapa yang akhir
ucapannya kalimat /[a ilaha illallah masuk surga. Namun Umar
memberikan saran kepadanya untuk tidak menyebarkan hadis tersebut
karena dikhawatirkan umat akan berleha-leha dalam berbuat kebajikan.
Abu Hurayrah menyetujuinya, dan bersama Umar menghadap Nabi SAW.
Dan Nabi pun menyetujuinya. Hadis ini sekaligus menjadi argumen dan
kritik atas Abu Rayyah yang mempertanyakan, bahwa Abu Hurayrah
menyembunyikan satu karung hadis dan tidak menyebarkannya. Jadi

34 Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? Kajian Atas
Konsep dan Pemikiran (Jakarta: Lentera Hati, 2007)
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dengan argumen dan alasan yang jelas bahwa apa yang dilakukan Abu
Hurayrah mendapat Aujjah dari hadis Nabi.>

Ucapan Abu Hurayrah “Aku ini orang miskin; aku bergabung bersama
Nabi untuk mengisi perut.” Kemudian ucapan: “Ada hadis-hadis yang aku
riwayatkan yang tak bisa kubicarakan selama Umar masih hidup, dia tentu
akan meratakan kepalaku,” dan perkataan “kami tidak data mengatakan:
Rasullullah berkata demikian. ..sampai Umar meninggal dunia, kami takut
cambuk.” Serta perkataannya yang lain: “Madirah Mu’awiyah lebih
berminyak dan lebih lezat, sedangkan shalat dibelakang ‘Ali lebih baik.”
Menurut penulis ucapan-ucapan ini sebagai hal yang wajar dan manusiawi
dan tidak harus dinilai negatif. Perkataan ini justru menunjukan sikap dan
kepribadiannya yang jujur. Andaikan perkataan itu tercela, buruk dan akan
berakibat kepada pandangan negatif tentang dirinya di kemudian hari,
Abu Hurayrah tentu tak akan menceritakan ucapannya kepada orang lain.

Kemudian terkait kritikan para sahabat lain seperti ‘A’ishah, ‘Ali bin
Talib dan ‘Umar bin Khattab kepada Abu Hurayrah mengenai
periwayatan hadis yang dipandang Abu Rayyah sebagai penolakan
sejumlah sahabat kepada Abu Hurayrah, menurut hemat penulis,
menunjukan sebagai hal biasa yang tidak ada hubungannya dengan
kredibilitas (adalah) Abu Hurayrah. Justru kritikan itu menunjukan para
sahabat sangat ketat dalam menyeleksi hadis-hadis Nabi dan sebagai bukti
bahwa pada masa sahabat tradisi kritik matan hadis telah digunakan
sehingga hadis-hadis Nabi yang dikodifikasi ulama hadis dapat dipercaya.

Dalam berbagai koleksi kitab hadis banyak disebutkan para sahabat
sudah terbiasa melakukan penyeleksian terhadap periwayatan hadis.
‘A’ishah dilaporkan mempertanyakan periwayatan hadis ‘Umar bin
Khattab, Zubayr dan lain-lain. Ibnu ‘Abbas juga pernah mempertanyakan
hadis riwayat ‘Abdullah bin Umar dan sebagainya. Perlu dicatat bahwa
para sahabat adalah manusia biasa. Maka wajar jika para sahabat
melakukan kesalahan dan kekeliruan dalam periwayatan.

Sebuah hadis yang bisa menunjukan kredibilitas Abu Hurayrah adalah
Rasulullah SAW pernah mendoakannya dan keluarganya. Selain hadis
yang dikutip dimuka tentang doa Nabi serta membentangkan jubahnya
untuk Abu Hurayrah, agar hapalannya kuat. Ada juga hadis tentang doa
Rasulullah untuk Abu Hurayrah dan keluarganya supaya orang-orang
mencintainya.

35 Berikut hadisnya: Abu Hurairah berkata, "Aku menyimpan ilmu (hadits) dari
Rasulullah SAW. pada dua wadah. Yang satu aku sebarkan dan sampaikan, yang satu lagi
sekiranya aku sampaikan maka akan terputuslah tenggorakan ini. Lihat Abu ‘Abdullah
Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari (Kairo: al-Quds 2014), 48.
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Abu Hurayrah berkata; "Lalu saya kembali lagi kepada SAW. Saya datangi
beliau sambil menangis karena perasaan gembira. Saya berkata; 'Ya
Rasulullah, saya sungguh senang dan gembira, Allah telah mengabulkan doa
engkau. Dan Allah telah memberikan hidayah-Nya kepada ibu saya."
Rasulullah SAW memuji Allah dan mengucapkan syukur kepadaNya. Saya
berkata; "Ya Rasulullah, mohonkanlah kepada Allah agar saya dan ibu saya
mencintai orang-orang mukmin dan mereka juga mencintai kami! '
Kemudian Rasulullah berdoa; "Ya Allah, jadikanlah hamba-Mu yang kecil ini
(yaitu Abu Hurayrah dan ibunya) cinta kepada orang-orang mukmin serta
jadikanlah mereka cinta kepada keduanya! Maka tidak ada seorang mukmin
yang mendengar nama saya dan tidak bertemu dengan saya melainkan ia
cinta kepada saya."*¢

SIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan penting bahwa
hadis-hadis Nabi yang tertulis dalam kitab-kitab hadis tidak dapat dipungkiri
banyak yang diriwayatkan secara maknawi dan sedikit sekali yang
diriwayatkan secara /afzi (per kata). Para sahabat dan para periwayat hadis
pun, adalakalanya merecka meriwayatkan secara maknawi dan /Jafzr
Karenanya periwayatan b7 a/-ma’na merupakan kemurahan dari Allah SWT.
Makanya ijma para ulama hadis memperbolehkan meriwayatkan hadis dengan
makna.

Selain itu, Abu Hurayrah menjadi kolektor hadis terbanyak
dibandingkan dengan sahabat-sahabat lainnya merupakan sesuatu yang
memungkinkan. Karena perfama, Abu Hurayrah hidup saat situasi akan
kebutuhan hadis sangat diperlukan. Kedua, Abu Hurayrah adalah sahabat
yang meninggal belakangan dibandingkan sahabat-sahabat lainnya. Ketiga,
murid-murid Abu Hurayrah sangat banyak hingga mencapai 800-an. Dan
murid-muridnyalah yang membuat sahabat dari suku Daus ini menjadi
kolektor terbanyak yang menceritakan hal ihwal hadis Nabi. Dan keempat
Abu Hurayrah adalah sahabat yang rajin mentrasfer pengetahuan atau
meriwayatkan hadis kepada murid-muridnya. Karakter dan alasan-alasan ini
sangat penting untuk dikemukakan karena menjadi sebab hadis-hadisnya
tersebar dan diterima oleh murid-muridnya. Karakter serta alasan ini tidak
terdapat misalnya pada sosok Siti Khadijah istri pertama Rasulullah. Padahal
ia kesehariannya bersama Nabi SAW. dan sangat mengetahui hal ihwal
Rasulullah (hadis). Dalam koleksi kitab-kitab hadis istri pertama Nabi
Muhammad ini tidak meriwayatkan hadis satu pun.

Terdapat kekeliruan dan kecacatan berfikir Abu Rayyah ketika
mengkritik hadis-hadis yang terasa ganjil dan aneh yang diriwayatkan kepada
Abu Hurayrah. Bagaimana bisa jika sebuah hadis yang terlihat ganjil dan tidak

36 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim (Kairo: al-Quds 2014), 921.
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masuk akal, serta adanya kesalahan periwayatan, langsung menjustifikasi dan
meminta pertanggung jawaban serta menuduh Abu Hurayrah. Padahal dalam
suatu hadis terdapat serangkaian perawi yang dimungkinkan setiap perawi
tersebut melakukan kesalahan. Jadi sangat tidak adil jika semua kesalahan dan
tuduhan ditujukan kepada sahabat Nabi ini.
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